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ABSTRAK 

 

Desy Suryani  :   NIM 2012/1205940 Sikap Nasionalisme Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 2 Bukittinggi (Studi tentang komponen sikap kognisi 

siswa) 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di SMA Negeri 

2 Bukittinggi yang sebagian besar siswanya kurang memiliki sikap Nasionalisme, 

seperti adanya beberapa siswa yang kurang memahami arti dari perjuangan 

pahlawan pada masa lalu dan mengenai kecintaan pada produk dalam negeri 

sebagian besar siswa lebih bangga menggunakan produk luar negeri. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana pengetahuan dan keyakinan siswa 

kelas XII SMA Negeri 2 Bukittinggi tentang pentingnya sikap Nasionalisme. 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Bukittinggi, 

sedangkan dalam penentuan sampel tidak digunakan ketentuan yang mutlak namun 

sebagai acuan untuk populasi antara 101 sampai 500 diambil sampel 30%. Data 

yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara melakukan penilaian diri semi tertutup. 

 Temuan penelitian menunjukan bahwa siswa kelas XII SMA Negeri 2 

Bukittinggi sudah memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang sikap 

menghargai nilai-nilai Pancasila, berbesar hati mendengarkan lagu Indonesia raya, 

bersedia menyumbangkan tenaga kepada sesama, bersedia memberikan harta dan 

benda untuk kepentingan bersama, bersedia meluangkan waktu demi bangsa, tidak 

membeda-bedakan suku maupun etnis, menghargai kuliner khas Indonesia, saling 

menghargai perbedaan agama, meneladani perilaku atau perbuatan beberapa tokoh 

pahlawan, menjaga fasilitas umum, mentaati peraturan yang ada di sekolah, 

mentaati peraturan yang ada di lingkungan masyarakat. Sedangkan untuk sikap 

menghargai bahasa Indonesia, mencontoh perilaku pahlawan yaitu pantang 

menyerah dan memperingati 17 agustus sebagai hari kemerdekaan Indonesia hanya 

dalam kategori cukup. Untuk sikap merasa puas memakai barang buatan bangsa 

Indonesia pada umumnya siswa kelas XII kurang memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang sikap tersebut. Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa siswa 

kelas XII SMA Negeri 2 Bukittinggi sudah memiliki pengetahuan dan keyakinan 

yang sangat baik tentang Nasionalisme. 

  

 

Kata Kunci : Pembelajaran sejarah, pengetahuan dan keyakinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Menurut Nanang (2014: 24) pendidikan adalah segala kegiatan yang 

dilakukan secara sadar berupa pembinaan (pengajaran) pikiran dan jasmani anak 

didik berlangsung sepanjang hayat untuk meningkatkan kepribadiannya, agar dapat 

memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat sesuai dengan 

perkembangan zaman yang terus berubah. Sedangkan Rulam (2014:37) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan hingga kemudian menghasilkan perubahan 

dari seluruh komponen dalam dirinya. Selain itu pendidikan juga merupakan proses 

pembangunan karakter dan pengembangan kepribadian seseorang secara utuh. 

Pendidikan berlangsung terus menerus dari manusia lahir hingga dewasa, bahkan 

sepanjang hayatnya dengan tujuan untuk mempersiapkan diri agar dapat 

memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidupnya.   

Mata pelajaran sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia 

Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Menurut R.Moh.Ali 

(1962:7) sejarah bukan hanya sesuatu yang dihapalkan saja, sejarah memiliki arti 

riwayat kehidupan bangsa berdasarkan perjuangan serta hasil dari perjuangan para 

pahlawan pada masa lalu. Sejarah melukiskan suka-duka, penderitaan dan puncak 

kejayaan yang menuju kehidupan kebangsaan yang bebas, adil, makmur dan 

bahagia. Pengalaman-pengalaman masa lampau inilah yang kemudian menjadi 
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pembentuk kepribadian nasional dan sekaligus menentukan identitas nasional 

bangsa tersebut. Hal ini kemudian dapat dikatakan bahwa orang mempunyai 

wawasan sejarah akan dapat mengantisipasi kehidupannya dimasa depan. 

Tujuan pembelajaran sejarah pada tingkat SMA salah satunya yang tertuang 

dalam Permendikbud Nomor 59 tahun 2014 Lampiran III tentang Kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Atas dinyatakan bahwa tujuan mata pelajaran Sejarah Indonesia 

agar siswa memiliki kemampuan yaitu:  

a. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan 

empati, dan prilaku toleran yang dapat di implementasikan dalam berbagai 

bidang kehidupan masyarakat dan bangsa.  

b. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, 

dan proses terbentuknya bangsa Indonesia mealui sejarah yang panjang dan 

masih berproses hingga masa kini dan masa akan datang.  

c. Mengembangkan prilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang 

mencerminkan karakter diri, masyarakat, dan bangsa.  

d. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan 

tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia.  

e. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia dimasa 

lampau.  
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f. Mengembangkan kemampuan berfikir historis (historical thinking) yang 

menjadi dasar untuk kemampuan berfikir logis, kreatif, inspiratif, dan 

inovatif.  

g. Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan.   

Sedangkan tujuan dari pembelajaran sejarah peminatan dalam pedoman 

pembelajaran sejarah adalah: 

1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai kehidupan 

masyarakat dan bangsa Indonesia serta dunia melalui pengalaman sejarah 

bangsa Indonesia dan bangsa lain.   

2. Mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air, dan penghargaan kritis 

terhadap hasil dan prestasi bangsa Indonesia dan umat manusia di masa lalu.  

3. Membangun kesadaran tentang konsep waktu dan ruang dalam berfikir 

kesejarahan. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir sejarah (historical thinking), 

keterampilan sejarah (historical skills), dan wawasan terhadap isu sejarah 

(historical issues), serta menerapkan kemampuan, keterampilan dan wawasan 

tersebut dalam kehidupan masa kini. 

5. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang 

mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.   

6. Menanamkan sikap berorientasi kepada kehidupan masa kini dan masa depan 

berdasarkan pengalaman masa lampau.  

7. Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial untuk mengkaji 

permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakatnya.   
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8. Mengembangkan pemahaman internasional dalam menelaah fenomena 

aktual dan global. 

Jadi, dalam pembelajaran sejarah yang akan dicapai bukan hanya dalam 

bidang pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi, namun juga hal-hal 

yang menjadi makna dalam peristiwa sejarah itu sendiri. Salah satunya yaitu  rasa 

nasionalisme atau rasa cinta akan tanah air yang akan membentuk sikap 

nasionalisme pada seseorang tersebut. Sebagai suatu faham kebangsaan, 

nasionalisme merupakan “ruh” untuk membentuk dan memperkokoh identitas 

nasional sebagai jati diri bangsa yang telah memiliki martabat kemerdekaan. 

Nasionalisme merupakan suatu faham yang memandang bahwa kesetiaan tertinggi 

individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan (Hans Kohn, 1984: 11). 

Meskipun demikian, penilaian yang sering dilakukan guru disekolah lebih 

terfokus hanya menilai aspek kognitif saja, aspek afektif dan psikomotor jarang 

dilakukan termasuk menilai rasa nasionalisme siswa dan kesadaran sejarahnya. 

Idealnya untuk segala aspek yang menjadi tujuan dari pembelajaran sejarah harus 

di ukur agar hasil dari pembelajaran tersebut dapat terlihat secara utuh dan tujuan 

pembelajan yang seharusnya juga dapat tercapai dengan semestinya. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada saat praktek lapangan di 

SMA Negeri 2 Bukittinggi pada tanggal 18-23 april 2016 terlihat bahwa peserta 

didik di sekolah tersebut memiliki nasionalisme yang kurang. Ini terbukti dengan 

fenomena yang terjadi yaitu banyaknya generasi muda yang kurang memahami arti 

dari perjuangan para pahlawan pada masa dulu kemudian membuat generasi muda 

tersebut kurang memiliki sikap nasionalisme. Hal ini terlihat pada  pelaksanaan 
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upacara senin maupun hari besar lainnya dimana para pelajar melaksanakan 

kegiatan tersebut tidak secara khidmat, dalam pelaksanaan upacara tidak jarang 

ditemukan peserta didik yang bercerita atau mengganggu temannya. Kejadian ini 

membuktikan bahwa para pelajar banyak yang tidak mengerti makna dari kegiatan 

upacara tersebut, mereka tidak menghargai perjuangan para pahlawan dalam 

memerdekaan Indonesia pada masa lalu. Sedangkan dalam hal kebanggaan, pelajar-

pelajar saat ini banyak yang lebih bangga memakai produk luar negeri daripada 

produk dalam negeri ini jelas bahwa rasa nasionalisme dikalangan pelajar sangat 

kurang. 

Namun, kenyataan yang demikian pembelajan sejarah tetap saja lebih 

diutamakan menilai aspek kognitif, seharusnya guru mulai melakukan penilaian 

dalam mengukur tentang sikap nasionalisme peserta didik tersebut. Dalam menilai 

sikap nasionalisme tidak dapat dilakukan dengan menggunakan tes sebagaimana 

biasanya namun, harus menggunakan penilaian non tes salah satunya yaitu 

penilaian diri yang berbentuk koesioner/angket. Angket yang dapat digunakan yaitu 

angket dengan bentuk jawaban semi tertutup. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa nasionalisme merupakan 

suatu hal yang harus ada dalam setiap diri warga negara Indonesia terutama peserta 

didik sebagai penerus bangsa nantinya untuk mempertahankan jati diri bangsa. 

Maka disini penulis perlu untuk melakukan penelitian untuk mengukur 

pengetahuan dan keyakinan siswa kelas XII tentang sikap Nasionalisme dengan 

judul penelitian “Sikap Nasionalisme Siswa Kelas XII SMAN 2 Bukittinggi (Studi 

tentang komponen sikap kognisi siswa)”. 
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B. Batasan dan rumusan masalah 

Nasionalisme merupakan hal yang harus dimiliki oleh warga negara 

Indonesia, karna sikap nasionalisme merupakan suatu perwujudan akan kecintaan 

terhadap tanah air sendiri. Maka disini peneliti akan memberi batasan masalah yang 

akan diteliti yaitu mengenai pengetahuan dan keyakinan siswa kelas XII SMA 

Negeri 2 Bukittinggi tentang Nasionalisme yang diantanya yaitu: 1) bangga 

menjadi bagian dari bangsa Indonesia, 2) rela berkorban untuk bangsa, 3) bangga 

pada keberagaman, 4) menghargai jasa pahlawan, 5) mengutamakan kepentingan 

umum. 

Sedangkan rumusan masalahnya yaitu bagaimana kategori pengetahuan dan 

keyakinan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Bukittinggi tentang pentingnya sikap 

Nasionalisme? 

C. Tujuan penilitian 

Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat kategori pengetahuan dan keyakinan siswa kelas XII SMA 

Negeri 2 Bukittinggi tentang pentingnya sikap Nasionalisme dengan menggunakan 

teknik penilaian diri berbentuk angket semi tertutup. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya khasanah pengembangan penilaian dalam pembelajaran 

sejarah di sekolah. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru dalam mengajar agar selain menekankan 

aspek kognitif juga harus menekankan aspek afektif yaitu sikap. 

b. Bagi peneliti 

Untuk memperoleh informasi mengenai sikap nasionalisme 

dikalangan siswa SMA, selain itu juga sebagai penambah wawasan dan 

pengetahuan sebagai calon pendidik sehingga dapat dijadikan bekal saat 

menjadi pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data yang didapat dari 

penilaian diri yang mengukur pengetahuan dan keyakinan siswa kelas XII SMA 

Negeri 2 Bukittinggi tentang sikap Nasionalisme, diperoleh hasil bahwa dari 16 

indikator dari 5 dimensi yang diukur terdapat 12 indikator yang termasuk kategori 

sangat baik, 3 indikator kategori cukup dan 1 indikator kategori kurang. 

Penjabaran hasil perolehannya yaitu bahwa siswa kelas XII SMA Negeri 2 

Bukittinggi sudah memiliki pengetahuan dan keyakinan yang sangat baik tentang 

sikap bangga menjadi bangsa Indonesia, rela berkorban demi bangsa, bangga pada 

keberagaman dan mengutamakan kepentingan umum. Sedangkan untuk sikap 

menghargai jasa pahlawan siswa kelas XII masih memiliki pegetahuan dan 

keyakinan yang cukup tentang sikap tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas XII SMA Negeri 2 Bukittinggi sudah memiliki pengetahuan dan 

keyakinan yang sangat baik tentang sikap Nasionalisme. Hal ini karena sejak kecil 

siswa-siswa tersebut telah diberikan pengetahuan yang berkaitan tentang 

Nasionalisme, selain itu pembelajaran sejarah juga memiliki peranan dan tujuan 

dalam menanamkan nilai dan makna tentang kehidupan yang nantinya akan 

bermanfaat bagi kehidupan siswa dimasa sekarang dan akan datang.  
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas maka, dapat disampaikan beberapa saran agar sikap 

Nasionalisme dapat tertanam dengan sangat baik dalam diri siswa diantaranya 

yaitu:  

1. Saat berada dalam lingkungan formal (lingkungan sekolah) sebaiknya 

guru dan siswa berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. 

2. Dalam proses pembelajaran sejarah, selain menanamkan aspek kognitif 

guru harus menekankan aspek-aspek afektif dari pembelajaran tersebut. 

3. Selain itu di tiap-tiap materi sejarah guru bersama siswa sebaiknya 

membahas mengenai nilai-nilai atau manfaat dari materi yang mereka 

pelajari agar siswa tidak lagi merasa bosan saat belajar dan tujuan dari 

pembelajaran sejarah juga dapat tercapai dengan semestinya. 

4. Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana sikap Nasionalisme itu 

tertanam, guru juga alangkah baiknya melakukan penilaian yang dapat 

mengukur aspek afektif tersebut salah satunya yang dapat digunakan 

yaitu penilaian diri. 
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